BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis pada bab IV maka penggambaran orang
Papua pada iklan tokopedia versi kejar jodoh digambarkan dalam empat
sub bab penting yaitu mengenai penggambaran orang Papua terkait
penampilan diri, penggambaran orang Papua terkait selera musik,
penggambaran orang Papua terkait kebersihan diri, serta penggambaran
orang Papua terkait pengetahuan terhadap dunia digital.

Melalui ke empat sub bab tersebut, dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat penggambaran kehidupan orang Papua yang memiliki
keterbelakangan dalam hal pengetahuan terhadap dunia digital dan
kebersihan diri yang digolongkan masih kotor dan jorok. Namun di lain sisi
orang Papua juga digambarkan sebagai orang yang sudah tergolong
modern. Terkait moderninasi tersebut, orang Papua juga ditampilkan
sebagai orang yang sudah mengikuti perkembangan zaman terkait dunia
fahsion. Hal ini terlihat ketika media menampilkan orang Papua yang
mengkuti perkembangan fashion dalam hal penampilan diri. Selain
penampilan diri, media juga menampilkan orang Papua yang memiliki
selera musik bergenre reggae, yang mana musik tersebut dapat diartikan
sebagai suatu bentuk kebebasan.

.Gambaran-gambaran yang demikian, dapat mendatangkan
stereotip tersendiri dalam masyarakat baik stereotip negatif maupun positif.
Terkadang media menampilkan gambaran kehidupan suatu kebudayaan
dengan melebih-lebihkan. Jika hal ini terus berlanjut, maka akan

membentuk stereotip tersendiri dalam masyarakat.
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V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Saran akademis yang ingin disampaikan oleh Peneliti
bahwa penelitian ini dapat dijadikan sebagai petunjuk atau
pedomaan untuk penelitian selanjutnya di masa yang akan datang
dengan dapat melihat penelitian penggambaran orang Papua pada
iklan tokopedia versi kejar jodoh ini. Peneliti juga menyarankan,
jika dalam penelitian selanjutnya dilakukan, diharapkan dapat
diperdalam lagi mengenai penelitian tersebut baik menggunakan
metode Charles Sanders Peirce atau pun menggunakan metode
berbeda. Diharapkan juga bahwa penelitian ini dapat
mendatangkan manfaat yang besar dalam bidang akademik.
V.2.2 Saran Praktis

Saran praktis yang ingin peneliti sampaikan kepada
pembaca ialah pengiklan dapat melakukan berbagai ragam iklan
lagi mengenai kebudayaan masyarakat indonesia. Namun
sebaiknya ke depan pengiklan harus dapat menyaring kembali apa
yang ingin ditampilkan dalam iklan tersebut. Jika dilakukan hanya
dari asumsi sendiri, sebaiknya dapat dilakukan riset terlebih
dahulu. Sehingga gambaran yang ditampilkan melalui iklan
tersebut, tidak menimbulkan stereotipe tersendiri dalam
masyarakat. Sebagai masyarakat indonesia, sebaiknya melakukan
pemahaman yang lebih lanjut sebelum “menelan” iklan yang kita
tonton melalui media mengenai kebudayaan atau gambaran

kehidupan.
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